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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Deskripsi Teori 

1. Pembelajaran Interaktif 

a. Pengertian Pembelajaran Interaktif 

MenuruthRohmalina Wahabhstrategi pembelajaranhinteraktif 

merupakan suatuhteknikhpembelajaranhyang biasa digunakanhguru 

ketika menyajikanhbahan pelajaran. Guru berperan penting dalam 

menciptakan suasana interaktif yanghedukatif dengan  adanya 

interaksi antara guru dan siswa, siswa dengan siswa begitu juga siswa 

dengan sumberhpembelajaran untuk menunjanghtercapainyahtujuan 

belajar. Pembelajaran interaktif juga terdapat proses pembelajaran 

yang melibatkan siswa dengan siswa, siswa dengan guru atauhantara 

siswa dengah lingkungannya. Melalui proses interaksi memungkinkan 

kemampuan siswahakan berkembang darihsegi mentalhdan 

intelektual.27 

b. Langkah-langkah Penerapan Strategi Pembelajaran Interaktif 

MenuruthMulyanta dan MarlonhLeong langkah-

langkahhpraktik pembelajaranhinteraktif yaitu : 

1) KegiatanhAwal 

Tahap awalhyang perlu dilakukanholeh seorang guruhsebagai 

fasilitator adalah mempersiapkanhkondisi siswahdan lingkungan 

pembelajaranhagar semua pesertahdidik dalam kondisihsiap dan 

termotivasi, agar saat pembelajaran berlangsung seluruh siswa 

mampu mengikuti kegiatan pembelajaranhdengan baikhsehingga 

tercapainyahhasil pembelajaranhyang memuaskan dan berkualitas. 

2) KegiatanhInti 

Pada bagian kegiatan intihmerupakan proseshpembelajaran untuk 

mencapaihkompetensi dasar yanghdilakukan secarahinteraktif, 

inspiratif, hmenyenangkan, hmenantang, hmemotivasihsiswa agar 

berperan aktif, sertahmemberikan ruanghyang cukuphbagi 

                                                           
27 Rohmalina Wahab, Psikologi Belajar (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2016). hal.179 
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prakarsa, kreativitashdan kemandirianhsesuai dengan bakathminat 

dan perkembanganhfisik serta psikologishsiswa. 

3) KegiatanhAkhir 

Pada kegiatan akhir memuat refleksihdan kesimpulanhmateri yang 

telahhdipelajari. Sebelumnya memilih satu atau beberapa orang 

siswahsebagaihperwakilan kelompok untukhmenyajikan 

jawabannya, sedangkan kelmpok lainhdimintahmemberikan 

tanggapan.28 

MenuruthKomara E, dalam bukunyahbelajar 

danhpembelajaran interaktifhadapun langkah-langkahhpraktik 

pembelajaranhinteraktif sebagai berikut : 

1) Menentukan tujuan pembelajaran, menentukan tujuan yanghjelas 

yang dapathdigunakan untuk mengevaluasi 

efektivitashkeberhasilan proses pembelajaran. suatu 

proseshpembelajaran dikatakanhberhasil ketika siswa mampu 

mencapai tujuanhsecara optimal. 

2) Persiapan guru. Dalam proses pembelajaran guru dituntut untuk 

mampu memotivasi siswa supaya mempunyahminat belajar. Guru 

harus mampuhmengolah siswahdan mempunyai dayahaktivitas 

yang tinggi dalamhmenciptakan keberhasilanhdalam proses 

pembelajaran, sehinggahguru dapat mentransformasikanhilmu 

pengetahuan danvmemotivasi siswa dalamhbelajar, yang akhirnya 

siswa bisa selaluhaktif dalamhmelibatkan dirinya saathmengikuti 

pembelajaran. 

3) Persiapanhkelas. Siswa maupun kelashharus sudah dipersiapkan 

untuk menerima pelajaran denganhmenggunakanhstrategi 

pembelajaranhtertentu. 

4) Langkah penyajianhdan pemanfaatanhstrategi. Pada fasehini 

penyajian bahanhpelajaran denganhmemanfaatkanhstrategi 

pembelajaran. 

                                                           
28 Marlon Leong Mulyanta, Tutorial Membangun Multimedia Interaktif-Media Pembelajaran 

(Yogyakarta: Universitas Atma Jaya, 2009).hal.4 
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5) Langkah kegiatan belajarhsiswa. pada fase ini siswahbelajar 

dengan memanfaatkan strategihpengajaran. 

6) Langkah evaluasihpengajaran. Pada langkahhini kegiatan belajar 

dievaluasihsampai sejauh manahtujuan pembelajaranhtercapai, 

yang sekaligushdapat dinilai sejauh mana pengaruh strategi 

sebagai alat bantu dapat menunjanghkeberhasilan proseshbelajar 

siswa.29 

Dari beberapahpendapat diatas mengenai langkah-langkah praktik 

pembelajaran interaktif , guru berperan penting karenahguru akan 

berperanhaktif dalam pembelajaran, demi tercapainya tujuan 

pembelajaran. 

c. Manfaat Pembelajaran Interaktif 

MenuruthSudjana dan Rivaihyang dikutipholeh Arsyad dalam 

bukunyahyang berjudul MediahPembelajaran manfaathstrategi 

pembelajaranhinteraktifhantara lain:   

1) Pembelajaranhakan lebihhmenarik perhatian siswahsehingga 

dapat menumbuhkanhmotivasi belajar.   

2) Bahanhpembelajaran akan lebihhjelas sehingga dapathlebih 

dipahami oleh siswa.   

3) Strategihmengajar akan lebihhbervariasi dan tidakhmembosankan.  

4) Siswa dapathlebih banyakhmelakukan kegiatanhbelajar30 

d. Karakteristik Pembelajaran Interaktif 

Menurut Suparman, pembelajaran interaktifhmemiliki 

karakteristik sebagaihberikut:  

1) Adanya variasihkegiatan kelompok, danhperseorangan  

2) Keterlibatanhmentalh (pikiran, perasaan) siswahtinggi  

3) Guruberperanhsebagaihfasilitator, hnarasumber, danhmanajer 

kelas yanghdemokratis  

                                                           
29 Endang Komara, Belajar Dan Pembelajaran Interaktif (Bandung: PT Refika Aditama, 

2014).hal.12 
30 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, ed. Asfah Rahman (Jakarta: Rajawali Press, 

2014).hal.28 
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4) Menerapkan polahkomunikasihbanyak arah  

5) Suasana kelashyang fleksibel, demokratis, hmenantang, danhtetap 

terkendali oleh tujuan 

MenuruthMunirhinteraktif memilikihkarakteristik yanghmerupakan:  

1) Menyediakanhproseshinteraktif danhmemberikanhkemudahan 

umpan balik   

2) Memberikanhkebebasanhkepada pelajarhdalam menentukan topik 

proseshpembelajaran  

3) Memberikanhkemudahanhkontrol yanghsistematis dalamhproses 

pembelajaran31 

2. Bahan Ajar 

a. Pengertian Bahan Ajar 

Kementerian Pendidikan memberikan beberapa definisi 

mengenai pengertian bahan ajar, seperti berikut32: 

1) Bahan ajar adalah suatu instrumen berupa suatu data, fakta atau 

informasi serta buku ajar yang dibutuhkan seorang pendidik untuk 

merencanakan serta melaksanakan penelitian dan edukasi. 

2) Bahan ajar merupakan berbagai macam buku teks yang 

dimanfaatkan oleh guru dalam kegiatan pendidikan disekolahan. 

3) Bahan ajar dapat berbentuk tulis maupun bahan non tulis. 

4) Bahan ajar gabungan dari beberapa pokok bahasan yang dirancang 

secara teratur dan sistematis berupa materi tertulis dan non tertulis 

bertujuan agar kondisi belajar siswa menjadi lebih efektif. 

Nasional Centre for Competency Based Training 2007 dalam 

Prastowo mengatakan kalau bahan ajar merupakan seluruh wujud 

materi yang bisa menolong pengajar ketika menjalankan pengajaran di 

kelas. Bahan ajar ialah kumpulan modul yang disusun secara sistematis 

baik dalam wujud tertulis ataupun tidak tertulis untuk menghasilkan 

                                                           
31 Munir, Kurikulum Berbasis Teknologi Informasi Dan Komunikasi, Journal of Chemical 

Information and Modeling, vol. 53, 2008.hal.235 
32 Departemen Pendidikan Nasional, “Panduan Pengembangan Bahan Ajar” (2008). 
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lingkungan untuk siswa dalam belajar.33 Anindya mengatakan bahwa 

bahan ajar ialah  keseluruhan isi kurikulum dan harus dikuasai oleh 

siswa berdasarkan kemampuan dasarnya agar dapat memenuhi standar 

kemampuan setiap mata pelajaran pada satuan pendidikan tertentu.34  

b. Tujuan dan Manfaat Pembuatan Bahan Ajar 

Beberapa tujuan dan manfaat penggunaan bahan pembelajaran 

dalam pembelajaran ialah : 

1) Menyajikan materi ajar yang selaras dengan kurikulum dan dengan 

memikirkan keperluan partisipan siswa agar bahan ajar  cocok ciri 

partisipan didik serta area ataupun area sosialnya. 

2) Bagi guru, keunggulan yang dimiliki bahan ajar salah satunya ialah 

referensi belajar yang diperoleh tidak lagi bergantung pada buku 

cetak, tetapi berdasarkan persyaratan kurikulum dan kebutuhan 

belajar siswa. Selain itu, berbagai referensi digunakan untuk 

mengembangkan bahan ajar guna memperluas wawasan 

pengetahuan dan memperluas wawasan guru dalam bahan ajar 

menulis. Guru dapat  meningkatkan nilai kredit  dengan menulis 

sebuah buku dan menerbitkannya. 

3) Untuk siswa, keuntungannya merupakan aktivitas pendidikan jadi 

lebih menarik, berkesempatan belajar mandiri serta menurunkan 

ketergantungan pada keberadaan guru, dan memudahkan 

menekuni tiap keahlian yang wajib dipahami. 

Menurut  Depdiknas menyebutkan bahan ajar disusun dengan tujuan : 

1) Mencermati kebutuhan siswa dengan menyajikan bahan ajar yang 

cocok dengan kurikulum.  

2) Mendukung siswa mendapatkan buku teks alternatif, karena 

terkadang sulit mendapatkan buku teks 

3) Mempermudah guru dalam melaksanakan pembelajaran 

                                                           
33 Andi Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif (Yogyakarta: Diva Press, 

2015).hal.16 
34 Anindya Fajarini, Membongkar Rahasia Pengembangan Bahan Ajar IPS (Jember: GEMA 

Press, 2018). hal.2 
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Kementerian Pendidikan menyatakan bahwa apabila guru 

mengembangkan bahan ajar sendiri, banyak utilitas yang didapat, 

ialah: 

1) Pengajar mampu memenuhi kebutuhan belajar siswa dengan 

mendapatkan bahan ajar yang sesuai dengan kondisi siswa  

2) Bukan hanya mengandalkan bahan ajar cetak yang biasanya sukar 

didapat. 

3) Melakukan penyempurnaan dengan mengembangkan bahan ajar 

akan memperbanyak referensi sumber belajar 

4) Menambah pengalaman dan meningkatkan wawasan guru dalam 

mengembangkan dan menulis buku ajar. 

5) Buku ajar membantu guru dan siswa berkomunikasi lebih efektif 

karena siswa akan lebih percaya pada guru mereka. 

c. Unsur-unsur Bahan Ajar 

Ada sejumlah unsur bahan ajar yang hendak dipenuhi pada 

pembuatan bahan ajar menurut Prastowo adalah sebagai berikut : 

1) Petunjuk belajar 

Unsur ini ditujukan untuk pendidik dan siswa. Di dalamnya 

menjelaskan bagaimanakah pengajar seharusnya menyampaikan 

materi pada anak didik dan aturan siswa seharusnya memahami 

materi dalam buku teks. 

2) Kompetensi yang akan dicapai 

Sebagai pendidik hendak menuliskan dan menjelaskan kompetensi 

inti, kompetensi dasar dan indikator perolehan evaluasi hasil 

belajar dalam bahan ajar yang hendak dikuasai siswa. 

3) Informasi pendukung 

Masukkan berbagai fakta atau berita lain yang sesuai dengan tema 

pembelajaran untuk dapat melengkapi buku teks agar siswa sedikit 

lebih gampang dalam menguasai pengetahuan yang sudah 

diajarkan serta yang sudah dipelajari. Pengetahuan siswa akan 

lebih komprehensif. 
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4) Latihan-latihan 

Unsur ini berupa bentuk penyaluran yang ditujukan untuk peserta 

didik, bertujuan dalam melatih penguasaan pengetahuan siswa 

terhadap  materi pembelajaran. 

5) Portofolio atau lembar kerja 

portofolio atau LKS adalah selembar kertas atau lembaran-

lembaran yang memuat banyak langkah prosedural tentang 

bagaimana melaksanakan kegiatan atau kegiatan tertentu yang 

berkaitan dengan praktek yang harus dilakukan siswa. 

6) Evaluasi 

Penilaian adalah bagian dari evaluasi. Pada elemen penilaian ini 

banyak pertanyaan yang akan diajukan kepada siswa untuk 

mengukur kemampuannya dan mengukur berhasilnya penguasaan 

materi setelah mengikuti proses pembelajaran.35 

d. Macam-macamnBahannAjar 

1) Berdasarkan Bentuk BahannAjar 

Bahannajar dari segi bentuknya menurut Abdul Majid di 

kelompokkan dalam empat kelompok, yaitu: 

a) Bahan ajar cetaknsepertinhandout, nbuku, modul, nLKS, 

nbrosur, foto / gambar 

b) ahannajar berbasisnaudio, misalnya  kaset, nradio, CD audio. 

c) Materi audiovisual, misalnya, video CD, film, 

orang/narasumber 

d) Bahan ajar interaktif, seperti CD-ROM interaktif 

2) Berdasarkan Cara Kerjanya 

Bahan ajar berdasarkan cara kerjanya menurut Prastowo, bahan 

ajar dikelompokkan 5 kelompok : 

a) Bahan ajar yang tidak diproyeksikan 

Buku ajar ini merupakan bahan pembelajaran tanpa 

membutuhkan perangkat proyektor untuk memproyeksikan 

                                                           
35 Indri Lestari, “Pengembangan Bahan Ajar Matematika Dengan Memanfaatkan Geogebra 

Untuk Meningkatkan Pemahaman Konsep,” GAUSS: Jurnal Pendidikan Matematika 1, no. 1 (2018). 

hal.26-36 
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isinya. Memungkinkan siswa untuk mempelajari materi secara 

langsung melalui membaca, menonton dan mengamati. Seperti 

foto, diagram, tampilan, model, dan lainnya. 

b) Bahan ajar yang diproyeksikan 

Buku ajar yang diproyeksi merupakan bahan pembelajaran 

yang membutuhkan proyektor untuk digunakan dan dipelajari. 

Contohnya termasuk tayangan slide, film, Overhead 

Transparency (OHP), dan proyeksi komputer. 

Bahannajar yang diproyeksikan merupakan bahan 

pembelajaran yang membutuhkannproyektor sehingga dapat 

digunakan danndipelajari. Sepertinslide, film, nOverhead 

Transparency (OHP) dan proyeksi komputer. 

c) Bahan ajar audio 

Bahan pembelajaran berbasis audio merupakan bahan 

pembelajaran berbentuk sinyal audio yang direkam 

menggunakan media perekam. Memakai bahan ajar berbasis 

audio kita membutuhkan media player, seperti tape recorder, 

CD, VD, multimedia player. Seperti kaset, CD, flash drive, dan 

lain sebagainya. 

d) Bahan ajar video 

Bahan pembelajaran ini membutuhkan pendukung median lain, 

biasanya dalam bentuk pemutar kaset video, DVD, dan lain 

sebagainya. Bahan pembelajaran berupa video ini sedikit 

menyerupai seperti buku teks audio, maka diperlukan alat 

perekam. Tetapi, perbedaan di buku teks terletak pada 

gambarnya. Oleh karena itu, saat bahan ajar digunakan akan 

menampilkan suara dan gambar, seperti video atau film. 

e) Bahan Ajar Berbasis  komputer 

Bahan pembelajaran berbasis komputer adalah semua ragam 

buku teks bukan cetak yang memerlukan bantuan komputer 

untuk menampilkan materi yang perlu dipelajari. Misalnya, 

instruksi yang dimediasi komputer, dan multimedia atau 

hypermedia berbasis komputer. 
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3) Berdasarkan Sifatnya 

Menurut Prastowo dilihat dari segi sifatnya, bahan ajar dapat 

dikelompokkan menjadi 4 yaitu : 

a) Bahan ajar cetak, seperti buku, brosur(pamflet), lembar kerja 

siswa, buletin, dan lain sebagainya 

b) Bahan ajar berteknologi, misalnya slide powerpoint , video, 

flim, video tutorial, video interaktif, multimedia, dan tutorial 

berbasis komputer. 

c) Bahan ajar yang dipakai dalam latihan atau penelitian, seperti 

formulir mengamati(observasi), formulir interview 

(wawancara) , dan lainnya 

d) Bahan ajar yang bermanfaat untuk berinteraksi antar manusia, 

apalagi yang digunakan untuk kepentingan pendidikan jarak 

jauh, seperti zoom, video conference, dan lain sebagainya. 

e. Bahan Ajar Interaktif 

Bahan ajar interaktif adalah bahan ajar aktif. Kata interaktif itu 

sendiri memiliki arti sama-sama  membuat aksi atau adanya 

keterkaitan timbal balik yang saling aktif. Bahan ajar interaktif bahan 

ajar yang didesain agar para siswa bisa semakin aktif dengan 

disediakannya bahan ajar yang sudah didesain supaya bisa 

melaksanakan perintah balik kepada pengguna ataupun peserta didik 

untuk melaksanakan aktivitas sehingga siswa ikut serta saling 

berpartisipasi dengan bahan pembelajaran yang tengah didalami. 

Ditjen Dikdasmenum mengatakan bahwa saat 

mengembangkan bahan ajar yang bersifat interaktif memerlukan 

pengetahuan dan keterampilan yang cukup, yang terpenting 

mengetahui cara mengoperasikan perangkat yang biasanya disajikan 

dalam bentuk CD, seperti komputer, kamera, camcorder, dan kamera 

video. Artinya bahan pembelajaran yang interaktif adalah suatu bahan 

ajar yang memadukan berbagai multimedia antara lain audio, video 
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teks, atau grafik interaktif yang dikemas kedalam satu media. Maka 

dari itu, terdapat interaksi antara bahan ajar dan siswa.36  

Pengertian tersebut sejalan dengan Prastowo dalam Jamilah 

dkk, mengatakan pengertian bahan ajar yang bersifat interaktif 

merupakan bahan pembelajaran yang menggabungkan berbagai media 

pembelajaran interaktif dengan audio, teks, video dan grafik untuk 

mengontrol perintah. Kesimpulannnya bahwa bahan ajar interaktif 

termasuk dalam bahan ajar yang dirancang agar pengguna aktif dalam 

proses pembelajaran. Bahan ajar dirancang dengan memadukan audio, 

video, teks dan grafik yang dikemas dalam suatu materi pembelajaran, 

yang dapat menciptakan timbal balik antara siswa dan guru atau satu 

sama lain. 

Bahan ajar interaktif sangat dan perlu diterapkan dalam 

pembelajaran untuk mendukung pembelajaran konvensional menjadi 

pembelajaran yang berpusat pada kegiatan siswa sebagaimana yang 

diinginkan dalam Kurikulum nasional.37  

3. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Istilah media berasal dari bahasa latin yaitu medius yang secara 

harfiah berarti "tengah", perantara atau pengantar. Media merupakan 

perantara (وسائل) atau penyampai pesan dari pengirim pesan ke 

penerima. Menurut Gerlach & Erly dari Arsyad, media berarti suatu 

kejadian, materi maupun manusia, yang merupakan syarat bagi anak 

didik  dalam mendapatkan wawasan, skill atau sikap.38 Informasi ini 

dapat berupa informasi apapun yang mengandung pendidikan, politik, 

teknologi atau informasi. Association for Educational 

Communications and Technology (AECT, 1979) mengatakan Media 

                                                           
36 Nur Jamilah, “Pengembangan Bahan Ajar Interaktif ‘POST’ Dalam Pembelajaran Apresiasi 

Puisi  Untuk Siswa Kelas X SMA,” Diglosia: Jurnal Kajian Bahasa, Sastra, dan Pengajarannya 3, no. 

1 (2020): 14–23. 
37 Situmorang, Sitorus, and situmorang, “Pengembangan Bahan Ajar Kimia SMA/MA 

Inovatif Dan Interaktif Berbasis Multimedia.”, hal.534 
38 Arsyad, Media Pembelajaran. hal.3 
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adalah seluruh hal dan metode dalam penyajian informasi.39 Maka dari 

itu kesimpulannya adalah bahwa media ialah sesuatu yang tak 

terpisahkan dari kegiatan pembelajaran dalam mencapai tujuan 

pendidikan secara umum, terutama tujuan pembelajaran di sekolah.  

Media pembelajaran, sebagai seluruh bentuk alat komunikasi 

fisik berbentuk fitur keras serta lunak, berupa bagian kecil dari 

teknologi pendidikan yang wajib diciptakan( dirancang serta 

dikembangkan), digunakan serta dikelola (dievaluasi) dalam 

memenuhi kebutuhan pendidikan guna menggapai tujuan pendidikan 

agar pembelajaran lebih efektiv serta efisien. 40  Sanaky mendefinisikan 

media pembelajaran  merupakan instrumen fungsional yang bisa 

digunakan untuk mengirimkan berbagai informasi terkait 

pembelajaran. Media ajar diartikan juga sebagai alat yang bisa 

dimanfaatkan dalam menguraikan beberapa konten yang sulit 

dijelaskan dalam RPP secara keseluruhan. Dengan kata lain, media 

pembelajaran merupakan media yang bisa dimanfaatkan sebagai 

media pokok dalam menunjanh  seluruh kegiatan pembelajaran, atau 

hanya menjadi penyempurna atau pelengkap saja.  

Calon guru dan guru sebaiknya mempelajari keterkaitan antara 

media dan pembelajaran. Pendidik harus memahami media mana yang 

cocok untuk pembelajaran di kelas dengan melihat kemampuan peserta 

didik. Dapat diambil kesimpulan bahwa media pembelajaran 

merupakan seluruh bentuk serta fasilitas penyampaian informasi yang 

diciptakan ataupun digunakan menurut teori pendidikan, serta bisa 

digunakan untuk kepentingan tujuan pendidikan menyampaikan 

informasi, merangsang pikiran, perasaan, perhatian, serta kemauan 

siswa,  sehingga bisa mendorong motivasi belajar, agar lebih  

terorganisir. 41  

  

                                                           
39 Suryani, Setiawan, and Putria, Media Pembelajaran Inovatif Dan 

Pengembangannya.Op.cit, hal.2 
40 Arsyad, Media Pembelajaran.Op.cit, hal.2-7 
41 Suryani, Setiawan, and Putria, Media Pembelajaran Inovatif Dan 

Pengembangannya.Op.cit, hal.4-5 
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b. Fungsi dan Manfaat Media Pembelajaran 

Menurut Azhar fungsi media mencangkup fungsinsematik, 

manipulative, nfiksatif, ndistributif, nsosiokultural, dannpsikologis. 

1) FungsinSematikn 

Sematik berhubungan melalui arti suatu kata atau istilah. Istilah 

dan simbol sering muncul dalam berbagai topik, terutama kimia, 

fisika, dan matematika. Simbol, terminologi, ciri-ciri objek, kaitan 

antara ide, teknik, dan sebagainya yang dituturkan secara verbal 

yang bisa menyebabkan siswa menangkap pemahaman yang 

kurang tepat tentang terminologi. Oleh karena itu, diperlukan 

media dalam memecahkan permasalahan komunikasi yang sulit. 

Media pembelajaran mempunyai fungsi semantik, artinya media 

pembelajaran dapat mengungkapkan gagasane tertentu dan 

mengemukakan informasi yang jelas, sehingga pengetahuan dan 

pengalaman belajar menjadi semakin jelas dan tidak sukar 

dipahami. 

2) Fungsi Manipulatif 

Media memiliki tugas manipulasi yaitu dapat memanipulasi objek 

dan kejadian sesuai dengan kondisi, kejadian, tujuan dan maksud. 

Manipulasi juga diartikan dengan berbagai ide dalam 

menggambarkan objek yang sulit dijangkau atau belum bisa dilihat 

secara langsung. 

3) Fungsi Fiksatif 

Fungsi fiksatif merupakan peranan media dalam menangkap, 

menaruh, serta menunjukkan kembali objek ataupun peristiwa 

yang telah lama terjalin. Dengan media pembelajaran siswa bisa 

mengenali peristiwa yang tidak berlangsung pada saat 

pembelajaran berlangsung. 

4) Fungsi Distributif 

Fungsi distributif media ialah terikat dengan keterampilan media 

menangani batas- batas ruang serta waktu, dan menangani 

keterbatasan indriawi manusia. 

5) Fungsi Sosiokultural 
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Media pendidikan mempunyai fungsi sosiokultural, ialah untuk 

mengakomodasi perbedaan sosiokultural yang terdapat antara 

partisipan didik. Disini media pula bisa berperan dalam 

menanamkan nilai-nilai toleransi serta keharmonisan terpaut 

sosiokultural.  

6) Fungsi Psikologis 

Dari perspektif psikologi, media pembelajaran mempunyai fungsi-

fungsi yaitu 

a) Fungsi atensi, peran media pembelajaran dalam memikat 

ketertarikan siswa 

b) Fungsi afektif, peran media pembelajaran untuk merangsang, 

emosi, keterbukaan dan perlawanan terhadap belajar siswa 

c) Fungsi kognitif, peran media pembelajaran dapat menyajikan 

pengetahuan dan wawasan baru 

d) Fungsi kompensatoris, media pembelajaran membantu siswa 

dalam memahami teks agar serta mampu mengorganisasikan 

informasi agar memudahkan mengingatnya kembali 

e) Fungsi psikomotorik, peran media dalam mendukung siswa 

memperoleh skill atau keterampilan motorik, seperti 

tersedianya laboratorium.42 

Keuntungan media pembelajaran untuk guru dan siswa adalah sebagai 

berikut 

1) Kegunaan media pembelajaran untuk guru 

a) Mendukung serta memotivasi dan  menarik perhatian siswa 

untuk belajar 

b) Tersedia tatacara sistematis dalam arahan dan rangkaian 

pengajaran. 

c) Mendukung kecermatan dan ketelitian penyajian topik 

d) Menunjang  materi yang lebih spesifik, khususnya topik yang 

masih abstrak, seperti matematika, fisika, dan lain-lain 

                                                           
42 Rohani, DIKTAT Media Pembelajaran (Universitas Islam Negeri Sumatera Utara, 

2019).hal.22 
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e) Banyak model dan media yang digunakan agar pembelajaran 

tidak membosankan 

f) Ciptakan kondisi belajar yang mengasyikkan dan bebas stres 

g) Membantu meningkatkan kegunaan waktu dengan menyajikan 

informasi inti secara sistematis dan mudah dikomunikasikan 

2) Kegunaan media pembelajaran untuk siswa 

a) Menumbuhkan keingin tahuan belajar 

b) Mendorong siswa agar dapat belajar bersama di kelas ataupun 

belajar secara mandiri 

c) Memudahkan siswa dalam mempelajari dan menguasai topik 

yang diperkenalkan secara terstruktur dengan menggunakan 

media 

d) Menyajikan suasana belajar yang menyenangkan, tidak 

membosankan, agar siswa lebih terpusat pada pembelajaran 

e) Melalui berbagai media yang ditampilkan, siswa disadarkan 

akan penentuan pemilihan media pembelajaran terbaik dalam 

pembelajaran 

c. Macam-macam Media Pembelajaran 

Media pembelajaran terbagi menjadi beberapa spesifikasi, antara lain: 

1) Dilihat dari sifatnya, media pembelajaran dibagi menjadi 3 

kelompok, yaitu: 

a) Media auditif merupakan media dari suara, misalnya CD/DVD, 

MP3, dan radio 

b) Media visual merupakan media yang menampilkan suatu 

gambar yang bisa dilihat tanpa ada suara, seperti gambar, 

poster dan segala bentuk bahan cetakan lainnya 

c) Medianaudiovisualnmerupakannmedianyang menampilkan 

elemen gambar dan suara, seperti video animasi 

2) Media dari segi  kemampuan jangkauannya, media pembelajaran 

dibagi menjadi 2 kelompok, yaitu: 

a) Media mempunyai kemampuan meliput yang meluas dan 

teratur atau sistematis seperti halnya radiondanntelevisi. 
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b) Medianyang memiliki keterbatasan kemampuan dalam meliput 

karena keterbatasan ruang dan waktu seperti video, flim, slide 

3) Dilihat dari metode atau tatacara penggunaannya, media 

pembelajaran dikelompokkan  2 bagian, yaitu: 

a) Media proyeksi merupakan salah satu media yang memerlukan 

dorongan proyeksi ketika menunjukkan siaran. Tanpa 

dorongan proyeksi, media tidak akan berfungsi ataupun belum 

bisa digunakan.  

b) Media yang tidak diproyeksikan, semacam foto, gambar, 

siaran, serta lain- lain.43  

Dari segi perkembangan teknologi oleh Seels & Glasgow(1990) media 

pembelajaran dikelompokkan  2 kategori yaitu: 

1) Media iTradisional 

a) Visualisasi idiam iyang idiproyeksikan imenggunakan 

iproyeksi iopaque, iproyeksi ioverhead, islides, ifilmstrips 

b) Visualisasi iyang itak idiproyeksikan iseperti igambar,foto, 

igrafik. iPoster 

c) Audio, i 

d) menampilkan imultimedia imenggunakan islide ibersuara iatau 

imulti iimage 

e) Visualisasi idinamis iyang idiproyeksikan iseperti iflim, idan 

itelevisi 

f) Cetak, iseperti ibuku iteks, imajalah, imodul idan iworkbook 

g) Game iseperti ikuis idan iteka-teki, isimulasi, idan ipermainan 

ipapan 

h) Realita iseperti, imodel, ispecimen(contoh) idan imanipulatif 

2) Media iTeknologi iMutakhir 

a) Media iberbasis itelekomunikasi, iseperti ie-learning, 

ipembelajaran ijarak ijauh. 

                                                           
43 Hisbiyatul Sumiharsono, Rudy ; Hasanah, Media Pembelajaran (Jember: Pustaka Abadi, 

2018). hal.32-33 
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b) Media iberbasis imikroprosesor, iseperti iinstruksi iberbantuan 

ikomputer, ipermainan ikomputer, isistem itutor icerdas, 

iinteraktif, ihypermedia, icompact i(video idisc). 

Jenis-jenis media menurut Taksonomi Leshin dan kawan-kawan 1992 

(dalam Arsyad)  yaitu: 

1) Media Berbasis Manusia 

Media yang dijalankan manusia adalah salah satu media yang 

sudah lama dimanfaatkan untuk menyampaikan dan mengirim 

pesan atau kabar. Pengaruh faktor manusia memandu proses 

pembelajaran di bawah bimbingan, dan menganalisis dari waktu ke 

waktu untuk membantu siswa mencapai tujuan belajarnya. Media 

pembelajaran menurut Socrates adalah: 

a) Mengidentifikasi pertanyaan heuristik dan mintalah siswa 

untuk berbagi, menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis 

pekerjaan / pekerjaan mereka. 

b) Pendidik dapat dimulai dengan pembelajaran diskusi kelompok 

besar dan kecil sebagai diskusi eksplorasi. Siswa dapat dibagi  

menjadi beberapa kelompok untuk membahas masalah dengan 

mengutarakan ide yang dimiliki ketika pembelajaran bersama 

kelompok. 

c) Menentukan apakah siswa harus bekerjasama dalam kelompok 

atau mengerjakan secara individu atau mandiri. 

2) MedianBerbasisnCetakan 

Bahan ajar berupa mediancetaknyangnbanyak ditemukan 

sepertinbuku cetak, modul, jurnal, dan majalah. Enam hal yang 

perlu diperhatikan saat mendesain bahan ajar berbasis cetak, ialah 

bahan ajar harus konsistensi atau ajek, terstruktur, terorganisir, 

memiliki daya tarik, ukuran font, dan penggunaan white space. 

Desain pembelajaran hendaknya mengupayakan agar materi media 

berbasis teks menjadi interaktif. Ada beberapa petunjuk untuk 

membantu dalam mempersiapkan media interaktif berbasis teks. 

a) Mempersiapkan latihan berdasarkan kebutuhan siswa. 
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b) Mempetimbangkan hasil analisis tanggapan siswa. Bagaimana 

siswa dapat menjawab soal atau melakukan latihan 

memberikan waktu untuk menyelesaikan latihan, menyiapkan 

contoh, atau membuat saran sumber bacaan lainnya.  

c) Mempersiapkan siswa untuk belajar dengan tenaga yang 

dimiliki dan kecepatan mereka sendiri. Keberhasilan 

penggunaan media berbasis teks dalam menyajikan materi 

sangat bergantung pada kesempatan siswa untuk belajar sesuai 

dengan kemahiranya. 

d) Menggunakan berbagai tes dan penilaian, misalnya pemecahan 

studi kasus, mengadakan kompetisi atau simulasi.  

3) Media Berbasis Visual 

Media visual memiliki peran yang sangat penting dalam 

kegiatan pembelajaran. Media visual dapat meningkatkan 

pemahaman, meningkatkan daya ingat dan meningkatkan minat 

belajar siswa, serta dapat memberikan penghubung antara isi topik 

dan dunia nyata.44 Secara garis besar, elemen pada media berbasis 

visual terdiri dari tekstur, warna, bentuk dan garis. Dalam  

membangun daya tarik dan menghasilkan respon emosional, perlu 

adanya penekanan pada penambahan warna.45 Menurut Arsyad 

media visual bisa berupa : 

a) Gambar irepresentasi, imirip iseperti igambar, ikanvas, iatau 

igambar iyang imenunjukkan isesuatu. 

b) Grafik iatau idiagram iyang imenggambarkan ihubungan 

iantara iide iatau ikonsep, iorganisasi idan idesain isubstansi 

imaterial. i 

c) Peta iyang imenunjukkan ihubungan ispasial iantar ikomponen 

idalam imateri. i 

d) Ilustrasi iseperti itabel, idiagram, iatau ihubungan iantara 

isekumpulan igambar iatau iangka. 

                                                           
44 Arsyad, Media Pembelajaran.Op.cit, hal.89 
45 Sumiharsono, Rudy ; Hasanah, Media Pembelajaran.Op.cit, hal.24 
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4) Media Berbasis Audio-Visual 

Media visual yang dikombinasikan dengan pemanfaatan suara 

membutuhkan kerja ekstra untuk memproduksinya. Salah satu 

tugas penting yang dibutuhkan  untuk memproduksi media 

audiovisual adalah pembuatan naskah terlebih dahulu dan 

ringkasan plot yang membutuhkan banyak persiapan, rencana dan 

eksplorasi.  Teknologi audiovisual adalah cara menggunakan 

mesin mekanis dan elektronik untuk menghasilkan atau 

mengirimkan materi untuk mengirimkan pesan audiovisual. 

Menurut Kustandi dan Sutjipto (2011) karakteristik media berbasis 

audio-visual sebagai berikut:  

a) Bersifat ilinear. 

b) Menyajikan ivisualisasi iyang idinamis. 

c) Digunakan idengan icara iyang itelah iditentukan isebelumnya 

ioleh iperancang iatau ipembuatnya. 

d) Merupakan irepresentasi ifisik idari iide-ide iasli iatau iabstrak. 

e) Dikembangkan iberdasarkan iprinsip ibehaviorisme idan 

ipsikologi ikognitif. 

f) Biasanya imemfokuskan ipada iguru, isiswa ikurang iterlibat 

idan ikurang iinteraktif. 

5) Media Berbasis Komputer 

Komputer saat ini merupakan salah satu teknologi pendidikan 

dengan fungsi yang berbeda di bidang pendidikan dan pelatihan. 

Peran komputer sebagai asisten belajar berbantuan, kegunaannya 

untuk memberikan informasi tentang materi pelajaran dan 

pelatihan.46 Teknologi berbasis komputer adalah cara untuk 

mengirimkan dan menyampaikan materi dengan memanfaatkan 

sumberdaya berbasis digital. Media berbasis komputer menurut 

Kustandi dan Sutjipto 2011 (dalam Nunuk)  memiliki karakteristik 

sebagai berikut. 

                                                           
46 Arsyad, Media Pembelajaran.Op.cit, hal.93 
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a) Dapat idigunakan isecara iacak, itidak iberurutan iatau ilinier. 

b) Dapat idigunakan isesuai ikeinginan isiswa, iatau isesuai 

ikeinginan iperancang iatau ipengembang idesain. 

c) Kreatifitas idiperkenalkan idalam igaya ikata-kata, igambar, 

isimbol idan igrafik iabstrak. 

d) Prinsip iilmu ikognitif ipengembangan imedia. 

e) Pembelajaran iberfokus ipada isiswa idan imelibatkan  

d. Prinsip Penggunaan Media 

Dalam mewujudkan kondisi belajar yang lebih baik perlu 

melakukan suatu pendekatan yaitu melakukan pemanfaatan media 

dalam pembelajaran. Tentunya agar tidak terjadi penyimpangan dari 

tujuan pembelajaran harus berpegang teguh pada kaidah pemanfaatan 

medi ajar.  Berikut prinsip-prinsip yang dijelaskan oleh Miarso sebagai 

pakar teknologi pendidikan adalah sebagai berikut: 

1) Tidak ada media yang terbaik untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Setiap jenis media pasti memiliki kekurangan dan 

kelebihan. Maka dari itu, kombinasi dari setidaknya dua  media 

akan lebih membantu dalam mencapai tujuan pembelajaran. 

2) Pemanfaatan media pembelajaran selalu memperhatikan 

kesesuaian antara karakteristik media dengan tema yang 

dikemukakan. 

3) Pemanfaatan media hendaknya disesuaikan dengan jenis latihan 

pembelajaran yang dilakukan, seperti pembelajaran secara 

klasikal, pembelajaran berkelompok, pembelajaran individu atau 

mandiri. 

4) pemanfaatan media harus diimbangi dengan perencanaan yang 

matang, seperti dipersiapkannya segala perlengkapan yang akan 

diperlukan sebelum siswa masuk ke dalam kelas dan sebelum 

dimulainya kegiatan pembelajaran. 

5) Sebelum menggunakan media pembelajaran, siswa perlu 

dipersiapkan agar dapat mengalihkan perhatiannya pada hal-hal 

penting ketika berbicara melalui media langsung. 
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6) Usahakan menggunakan media agar siswa selalu terlibat aktif.47  

Sementara itu, menurut Sudjana, ia mengemukakan beberapa 

prinsip yang harus diperhatikan ketika memilih dan menggunakan 

media pembelajaran yaitu 

1) Menentukan jenis media yang tepat, mengandung arti bahwa 

pendidik harus terlebih dahulu memilih media mana yang sesuai 

dengan tujuan dan mata pelajaran yang akan diajarkan. 

2) Topik yang ditentukan harus tepat dan sesuai, artinya perlu 

mempertimbangkan pemanfaatan media berdasarkan kemampuan 

/ kedewasaan siswa. 

3) Pemberian media yang tepat  mengandung makna bahwa strategi 

dan teknik pemanfaatan media dalam pembelajaran harus 

disesuaikan dengan sasaran, materi, strategi, waktu dan strategi 

yang berlaku. 

4) Letakkan atau  tunjukkan media pada waktu, tempat, dan keadaan 

yang tepat. Artinya, sejauh pemanfaatan media pembelajaran, jelas 

tidak akan ditampilkan terus-menerus. 

Menurut Sanjaya penjabaran yang lebih detail mengenai prinsip-

prinsip penggunaan media pembelajaran adalah sebagai berikut: 

1) Pendidik dalam menggunakan media harus tepat dan sesuai dalam 

mencapai target pembelajaran. Media tidak digunakan sebagai 

sarana hiburan, atau tidak hanya dapat memudahkan guru dalam 

menyampaikan materi, tetapi dapat sangat mendukung siswa 

dalam belajar sesuai dengan tujuan pembelajaran yang ingin 

dicapai. 

2) Media iyang idigunakan iharus isesuai idengan imateri 

ipembelajaran. iSetiap imateri ipembelajaran imemiliki ikeunikan 

idan ikerumitannya imasing-masing. iMedia iyang idigunakan 

iharus isesuai idengan ikerumitan imateri ipembelajaran. 

                                                           
47 Suryani, Setiawan, and Putria, Media Pembelajaran Inovatif Dan 

Pengembangannya.Op.cit, hal.32-33. 
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iMisalnya, iuntuk imenunjukkan iperkembangan ipopulasi isiswa 

idi iIndonesia, ipengajar iperlu imembuat igrafik iyang 

imencerminkan iperkembangan iini. 

3) Pendidik harus memilih medianpembelajaran  yang sesuaindengan 

mempertimbangkannminat, nkebutuhan, ndan keadaan siswa. 

Setiapnsiswanmemilikingaya belajarnyangnberbeda, ndannguru 

harus fokus padansetiap kapasitas dan gaya yang berbeda tersebut. 

4) Media yang digunakan harus fokus pada efektivitas dan 

efisiensinya. Media yang membutuhkan perangkat keras yang 

mahal mungkin tidak dapat digunakan untuk mencapai tujuan 

tertentu. Begitu juga, media yang sangat sederhana bisa lebih 

berharga. Setiap media yang didesain oleh guru perlu 

memperhatikan keefektifan penggunanya yaitu peserta didik. 

5) Media yang digunakan harus sesuai dengan kemampuan 

operasional guru. guru harus terlebih dahulu mempelajari cara 

kerja medianya. Hal ini perlu digaris bawahi, karena para pendidik 

sering melakukan kesalahan pada prinsipnya ketika menggunakan 

media pembelajaran yang akhirnya akan membingungkan siswa, 

atau bahkan mempersulit. 

4. Modul Elektronik 

a. PengertiannModulnElektronik 

Modulnpada dasarnyanmerupakan bahannajarnyang mudah 

dipahami yang telah disesuaikan dengan karakteristik peserta didik, 

sehingga mereka mampu belajar dengan mandiri tanpa bantuan atau 

bimbingan pendidik. Dengan menggunakan bahan ajar modul, siswa 

juga dapat menaksir penguasaan materi yang didiskusikan di setiap 

unit modul. Begitu pula sebaliknya, jika siswa tidak menguasai materi 

tersebut, mereka akan mengulang dan belajar lagi. 48  

Menurut iDarmiyatun iModul iadalah ibuku iteks iatau ibacaan 

iyang idirancang isecara isistematis isesuai idengan imata ipelajaran i 

itertentu idan idikemas idalam isatuan ipembelajaran iterkecil, 

                                                           
48 Prastowo, Panduan Kreatif Membuat Bahan Ajar Inovatif.Op.cit,hlm.106 
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isehingga ilayak iuntuk idigunakan isecara imandiri isatuan iwaktu 

itertentu, isehingga isiswa idapat imampu imenguasai ikemampuan 

iyang iakan idiajarkan..49 iBerdasarkan ibeberapa ipengertian imodul, 

imodul ipembelajaran imerupakan isuatu ibentuk ibahan iajar isyang 

idikemas isecara isistematis idan imenarik isehingga imudah 

idipelajari isecara imandiri. 

Menurut Dede modul elektronik merupakan jenis materi ajar yang 

direncanakan secara sistematis pada kurikulum tertentu, dikemas 

dalam satuan waktu tertentu, kemudian ditampilkan dengan 

menggunakan gadget elektronik (seperti PC atau android). Modul 

elektronik merupakan bagian dari e-learning berbasis elektronik yang 

memanfaatkan kemajuan teknologi informasi dan komunikasi, 

khususnya gadget elektronik seperti yang diungkapkan Nurma. Modul 

elektronik cenderung dianggap sebagai sekumpulan media 

pembelajaran digital atau non-cetak yang diatur dalam suatu sistem 

pembelajaran mandiri.50 

b. Karakteristik Modul 

1) Self Instruction 

Peserta didik diberikan modul agar mampu mengeksplor dan bisa 

belajar sendiri dan tidak bersandar pada pihak lain . Pesertandidik 

dianggapnmampunbelajarnmandirindengan memperoleh sedikit 

bantuan  dari pihak guru. Maka dari itu modul harus memenuhi 

karakter sebagai berikut : 

a) Tertuliskan dengan jelas tujuan pembelajaran, ndapat 

menggambarkannperolehan  standarnkompetensi dan 

kemampuanndasar. 

b) Tertuliskan materinpembelajarannyang disusun danndikemas 

pada satuannkegiatannkecil, dengan tujuan agar siswa dapat 

melakukan pembelajaran dengan tuntas. 

                                                           
49 Sitti Fatimah S.Sirate and Risky Ramadhana, “Pengembangan Modul Pembelajaran 

Berbasis Keterampilan Literasi,” Inspiratif Pendidikan 6, no. 2 (2017). 
50 Moh Fausih and T Danang, “Pengembangan Media E-Modul Mata Pelajaran Produktif 

Pokok Bahasan ‘Instalasi Jaringan Lan (Local Area Network)’ Untuk Siswa Kelas Xi Jurusan Teknik 

Komputer Jaringan Di Smk Nengeri 1 Labang Bangkalan Madura,” Jurnal UNESA 01, no. 01 (2015): 

1–9, https://jurnalmahasiswa.unesa.ac.id/index.php/jmtp/article/view/10375. 
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c) Dalam penyajian materi terdapat beberapa contoh atau ilustrasi 

untuk mendukung pembelajaran agar lebih jelas. 

d) Terdapat beberapa latihan soal atau sejenisnya, yang dapat 

digunakan untuk melihat sejauh mana kemahiran peserta didik. 

e) Kontekstualitas, yaitu bahan pembelajaran yang berkaitan 

dengan kondisi lingkungan, karakteristik, model evaluasi, dan 

kegiatan disesuaikan dengan kondisi siswa. 

f) Terdapat ringkasan topik pembelajaran. 

g) Menggunakan bahasa komunikatif dan sederhana. 

h) Terdapat alat evaluasi yang memudahkan siswa untuk 

melakukan evaluasi diri. 

i) Terdapat tindak lanjut pada evaluasi siswa agar siswa dapat 

memahami tingkat pemahaman materi. 

j) Tersedia informasi tentang rekomendasi sumber dan referensi 

yang mendukung atau yang berkaitan dengan materi 

pembelajaran. 

2) Self Contained 

si imodul imemuat isemua imateri, iLKS, iEvaluasi idari isatu 

ikompetensi iyang iharus idipelajari isiswa. iTujuan ikonsep iini 

iadalah iuntuk imemberikan isiswa ikesempatan iuntuk 

imempelajari imateri iyang idisajikan isecara ituntas, ikarena 

imateri ipembelajaran idirangkai imenjadi isatu ikesatuan iyang 

iutuh. 

3) Berdiri Sendiri (Stand Alone) 

Modul yang digunakan tidak bergantung pada media lain, juga 

tidak harus digunakan dengan media lain. Oleh karena itu, modul 

dapat digunakan sendiri tanpa media lain sebagai pelengkap 

4) Adaptif 

Modul iini iharus imampu iberadaptasi idengan ikemajuan iilmu 

ipengetahuan idan iteknologi. iModul ibersifat iadaptif ikarena 

idapat iberadaptasi idengan iperkembangan iilmu pengetahuan dan 

teknologi dan juga bersifat fleksibel dan dapat digunakan di 

berbagai perangkat keras (hardware). 
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5) Bersahabat/Akrab (User Friendly) 

Modul harus sesuai dengan aturan yang ramah baginpenggunanya. 

Setiapnuraian dannpenyajian informasinyangndisajikan dapat 

membantunpembaca, termasuk memberikan pemahaman dan 

informasi sederhana yang dapat dipahami siswa 

5. Flip PDF Professional 

a. PengertiannFlipnPDFnProfessional 

Media interaktif FlipnPDFnprofessionalnmerupakan media 

yangnbisa dengan mudah memperbanyak berbagai tipe media 

animasi ke flipbook. Cukup seret serta lepas ataupun klik, langsung 

bisa memasukkan video YouTube, hyperlink, bacaan animasi, 

foto, audio, serta Flash ke dalam buku animasi ataupun flipbook. 

Siapapun bisa dengan gampang membuat buku flip yang luar 

biasa..51  

Software flip PDF profesional adalah aplikasi yang dapat 

digunakan untuk mengubah PDF menjadi publikasi halaman 

flipping digital, yang memungkinkan kita membuat konten 

pembelajaran interaktif dengan berbagai fungsi yang didukung. 

PDF profesional berbeda dari jenis pdfnyangnbiasanya. Dilihat 

darinaspekntampilan, FlipnPDFnprofesional menampilkan 

semacam buku elektronik yang bisa dibolak- balik dikala 

membaca..52 

Berdasarkan pada uraian sebelumnya, disimpulkan bahwa, flip 

PDF professional merupakan sejenis software yang berguna 

mengubah catatan PDF, gambar, teks dan rekaman menjadi satu 

struktur seperti buku. Halaman dapat ditambahkan fungsi editing 

video, gambar, suara, hyperlink, dan objek multimedia lainnya ke 

halaman untuk membuat halaman buku media semakin interaktif 

dan menjadi mudah menggunakan software ini. 

  

                                                           
51 Builder, “Flip PDF Professional for Windows.”Op.cit, 
52 Bagas, “Flip PDF Professional v2.4.8.0 Multilingual Full Version,” last modified 2017, 

accessed April 5, 2021, http://www.bagas31.download/2017/04/flip-pdf-professional-v2480.html. 
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b. Kelebihan Flip PDF Professional 

1) Interactive publishing. Dapat menampilkan buku digital yang 

dengan menambahkan video, link, animasi, dan media lainnya 

ke dalam flipbook sehingga buku digital menjadi lebih menarik 

dan interaktif. 

2) Format output yang fleksibel, seperti html untuk meng-upload 

ke website untuk dilihat online, dapat mendistribusikan buku 

digital lewat email yang berformat ZIP/EXE,MacnApp, dan  

versinselulerndannburn kenCD. 

3) Ada bermacam template, tema, panorama alam, latar belakang, 

serta plugin untuk menyesuaikan dengan buku digital yang 

didesain. 

4) Buku digital  dapat dipadukan dengan berbagai multimedia dan 

dengan teks atau audio.53 

6. Hasil Belajar 

a. Definisi Hasil Belajar 

Setiap kegiatan belajar mengajar memiliki tujuan, yaitu hasil 

belajar, apabila metode pembelajaran yang digunakan sesuai dan 

motivasi yang diberikan juga sesuai  maka akan hasil evaluasi 

pembelajarannya pun juga akan baik. Menurut Sudjana Hasil belajar 

adalah kemampuan dan juga keahlian yang diperoleh siswa dari hasil 

mengikuti pengalaman belajar. Hasil belajar menurut Hasan Alwi, 

“hasil” mengacu pada sesuatu yang dipegang (dijadikan / diproduksi) 

melalui kerja keras, dan “belajar” memiliki banyak arti, termasuk 

setelah melalui proses perubahan pada manusia.54 Pada kegiatan 

pembelajaran, tugas guru bukan hanya  menyampaikan materi 

pembelajaran kepada siswa, guru dituntut untuk berhasil 

                                                           
53 Builder, “Flip PDF Professional for Windows.”accessed April 5,2021, 

https://www.flipbuilder.com/flip-pdf-pro/ 
54 Muh. Yusuf Mappeasse, “Pengaruh Cara Dan Motivasi Belajar Terhadap Hasil Belajar 

Programmable Logic Controller (PLC ) Siswa Kelas III Jurusan Listrik SMK Negeri 5 Makassar,” 

Jurnal Medtek (2009). hal 1-6. 
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menyelesaikan tema pengajaran dengan  mengevaluasi hasil belajar 

mengajar.55  

Slameto (2008) mengatakan hasil belajar diperoleh melalui 

kerja keras siswa dalam mengikuti kegiatan ajar mengajar yang diukur 

melalui tes untuk melihat kemajuan dan perkembangan siswa. 

Kesimpulannya adalah hasil belajar adalah hasil yang didapat siswa 

dari upayanya dalam rangka menambah informasi, pengetahuan dan 

pengalaman. Melalui hasil belajar yang diperoleh, siswa dapat 

mengukur kemampuannya sendiri dan menentukan apa yang harus 

dilakukannya kedepannya, sehingga siswa dapat memperoleh hasil 

belajar yang terbaik.56 

b. Faktor-faktor Mempengaruhi Hasil Belajar 

Hasil belajar dipengaruhi beberapa faktor adalah sebagai berikut: 

1) Indikator motivasi dilihat dari seberapa besar usaha yang dilakukan 

oleh anak dalam mencapai hasil belajar. 

2) Kecerdasan dini dan pengetahuan profesional anak terhadap materi 

yang dipelajarinya berarti guru perlu menetapkan tujuan 

pembelajaran berdasarkan kemampuan intelektual anak dan 

pencapaian tujuan pembelajaran, perlu menggunakan bahan 

perseptual, yaitu apa yang sudah dipahami anak digunakan. 

sebagai batu loncatan untuk menguasai pengetahuan baru. 

3) Adanya kesempatan yand diberikan untuk siswa berarti guru perlu 

merancang dan mengelola pembelajaran agar anak dapat leluasa 

mengeksplorasi lingkungannya. 

7. Mata Pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial 

a. Pengertian Ilmu Pengetahuan Sosial 

Dalam dokumen kurikulum ilmu pendidikan sosial ataupun 

yang umumnya disingkat IPS ialah salah satu nama bidang studi yang 

diberikan pada jenjang pendidikan dasar serta menengah ataupun nama 

                                                           
55 Dani Firmansyah, “Pengaruh Strategi Pembelajaran Dan Minat Belajar Terhadap Hasil 

Belajar Matematika,” JURNAL PENDIDIKAN UNSIKA 3 (2015). hal.37 
56 Anastasia Nandhita Asriningtyas, Firosalia Kristin, and Indri Anugraheni, “Penerapan 

Model Pembelajaran Problem Based Learning Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan 

Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas 4 SD,” JIPMat 3, no. 1 (2018). hal.24 
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program studi di jenjang perguruan tinggi yang identik dengan sebutan 

“social studies”. Nama“ IPS” ataupun yang diketahui “social studies” 

ialah sebutan hasil persetujuan dari seluruh pakar ataupun ahli di 

Indonesia pada Seminar Nasional bertema Civic Education tahun 1972 

di Tawangmangu, Solo. IPS selaku bidang studi di persekolahan, 

istilah itu kali pertama digunakan pada kurikulum 1975. Mata 

pelajaran IPS ialah nama mata pelajaran hasil integrasi dari mata 

pelajaran Sejarah, Geografi, Ekonomi dan ilmu-ilmu sosial lainnya.   

b. Karakteristik Pembelajaran IPS 

1) Ilmu sosial ialah perpaduan antara geografi, sejarah, ekonomi, 

hukum, politik, kewarganegaraan, sosiologi serta ilmu sosial 

lainnya, bahkan dalam bidang humaniora, pendidikan, serta 

agama. 

2) Standar kompetensi serta kompetensi dasar ilmu sosial berasal dari 

struktur keilmuan geografi, sejarah, ekonomi, dan sosiologi, dan 

struktur tersebut dikemas sedemikian rupa sehingga sebagai topik( 

tema) ataupun bahasanntertentu. 

3) StandarnkompetensindannketerampilanndasarnIPS menggunakan 

pendekatan lintas disiplin ilmu serta multidisiplin ilmu untuk 

menghadapi berbagai permasalahan sosial yang muncul 

dikehidupan masyarakat.  

4) Standar kompetensi serta keahlian dasar dikaitkan dengan kejadian 

serta perubahan kehidupan warga dengan prinsip sebab akibat, 

menyesuaikan diri atau adaptasi serta pengelolaan lingkungan, 

struktural, proses serta permasalahan sosial, serta perjuangan 

kelangsungan hidup, semacam pemenuhan kebutuhan, kekuasaan, 

Peradilan serta jaminan keamanan. 

5) Standar kompetensi serta kompetensi dasar IPS memakai 3 

dimensi untuk menilai serta memahami segala fenomena sosial 

serta kehidupan manusia.57 

                                                           
57 Sapriya, Pendidikan IPS Konsep Dan Pembelajaran.hal.19 
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8. Materi IPS Kelas VIII Semester Genap 

Berikut ini materi pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial untuk jenjang 

SMP/MTs kelas 8 kurikulum 2013 revisi 2017 Semester Genap 

BAB III : Keunggulan dan Keterbatasan Antarruang 

Pengaruhnya Terhadap Kegiatan Ekonomi, Sosial, 

Budaya di Indonesia  dan ASEAN 

Sub Tema 1 : Keunggulan dan Keterbatasan Antarruang serta Peran 

Pelaku Ekonomi  dalam Suatu Perekonomian 

Sub Tema 2 : Perdagangan Antardaerah atau Antarpulau dan 

Perdagangan Internasional 

Sub Tema 3 : Penguatan Ekonomi dan Agrikultur di Indonesia 

Sub Tema 4 : Pendistribusian Kembali (Redistribusi) Pendapatan 

Nasional 

BAB IV : Perubahan Masyarakat Indonesia Pada Masa 

Penjajahan dan Tumbuhnya Semangat Kebangsaan 

Sub Tema 1 : Kedatangan Bangsa-Bangsa Barat ke Indonesia 

Sub Tema 2 : Kondisi Masyarakat Indonesia pada Masa Penjajahan 

Sub Tema 3 : Tumbuh dan Berkembangnya Semangat Kebangsaan 

 

B. Kerangka Berfikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 1 Kerangka Berfikir Peneliti 
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C. Penelitian Terdahulu 

1. Albadrotus Tsaniyah, skripsi dengan judul “Pengembangan Media 

Flipbook Maker Pada Pembelajaran IPS Untuk Meningkatkan Hasil 

Belajar Siswa Kelas VII Mts Wahid Hasyim 01 Dau Malang”. nMetode 

penelitiannyang digunakan sama yaitu ResearchnandnDevelopment. 

Modelnpenelitiannyangndigunakannyanberbeda yaitu pengembangan 

menurutnBorg &nGall. Instrumennpengumpulanndatansama yaitu 

menggunakannangketnyangndiberikannkepada validator media, nmateri, 

praktisi pembelajaran , serta angket respon peserta didik dan menggunakan 

tes berupa pretest dan postest. Software yang dipakai untuk 

mengembangkan bahan ajar berbeda yaitu Flipbook Maker , 

Persamaannya produk yang dirancang berjenis flipbook. Materi yang 

dikembangkan oleh Albadrotus sama dengan penelitian ini yaitu mata 

pelajaran IPS, subjeknya berbeda dengan penelitian ini sasarannya adalah 

kelas VII Mts Wahid Hasyim 01 Dau Malang sedangkan pada penelitian 

ini sasarannya adalah kelas VIII MtsN 5 Tulungagung.58 

2. Elok Faiqotul Himmah, skripsi yang berjudul “PengembangannE-modul 

MenggunakannFlipnPDFnProfessionalnPadanMaterinSuhundannKalor”. 

Metodenpenelitian yang digunakan sama yaitu Research and 

Development. Model penelitian yang digunakannya berbeda yaitu 

pengembangannmenurutnBorgn& Gall yang telah dimodifikasi oleh 

Sugiyono. Software yang digunakannya selaras dengan penelitian ini yaitu 

Flip Pdf Professional dan bahan ajar yang dikembangkan sama yaitu 

modul elektronik. Instrumen pada penelitian Elok ada beberapa yang sama 

yaitu angket. Pada penelitiannya persamannya adalah mengukur tingkat 

kelayakan media menurut ahli materi, media, praktisi pembelajaran dan 

respon siswa. sedangkan pada penelitian ini bukan hanya mengukur 

tingkat kelayakan tetapi juga mengukur tingkat kepraktisan dan efektivitas 

media ajar. Materi yang dikembangkan Elok adalah materi Kimia yaitu 

suhu dan kalor hanya mengambil satu pokok bahasan, sedangkan pada 

                                                           
58 Albadrotus Tsaniyah, “Pengembangan Media Flipbook Maker Pada Pembelajaran IPS 

Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas VII Mts Wahid Hasyim 01 Dau Malang,” Skripsi 

(Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2018). 



45 

 

penelitian materi yang dikembangkan adalah materi IPS kelas VIII 

semester genap dalam satu semester. Tempat penelitian Elok dilakukan di 

tiga sekolahan tingkat SMA populasinya peserta didik kelas XI IPA 

masing-masing sekolahan menggunakan uji coba kelompok kecil dan uji 

coba lapangan. Perbedaan dengan penelitian ini hanya meneliti di satu 

sekolahan pada tingkat SMP.59 

3. Tiurmala Manurung, skripsi dengan judul “Pengembangan Modul 

Pembelajaran Frasa Eksosentris Bahasa Indonesia Menggunakan Flip 

PDF Professional Untuk Mahasiswa Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia”. Metode penelitian yang digunakan sama yaitu Research and 

Development. Model penelitian yang digunakannya berbeda yaitu 

pengembangan menurut Borg & Gall. Subjek penelitiannya adalah 

mahasiswa sedangkan di riset ini subjeknya siswa kelas VIII. Instrumen 

pada penelitian Tiurmala sama yaitu wawancara dan kuesioner. Software 

yang digunakannya sama dengan penelitian ini yaitu Flip Pdf 

Professional. Materi yang dikembangkan Tiurmala adalah satu bahasan 

materi Bahasa Indonesia Frasa Eksosentris sedangkan pada penelitian 

materi yang dikembangkan adalah materi IPS kelas VIII semester genap 

dalam satu semester. Pada penelitiannya sama-sama mengukur kevalidan 

atau kelayakan media yang membedakan dengan penelitian ini adalah 

selain mengukur kelayakan media juga mengukur tingkat kepraktisan dan 

efektivitas media ajar.60 

4. Ririn Dwi Agustin dan Shandi Pratama, jurnal dengan judul “E_modul 

dengan Pendekatan Saintifik Menggunakan Flip PDF Professional pada 

Materi Persegi dan Persegi Panjang”. Metode penelitian yang digunakan 

sama yaitu Research and Development. Model penelitian yang 

digunakannya berbeda yaitu pengembangan menurut Borg & Gall. 

Aplikasi yang digunakannya yaitu Flip Pdf Professional sehingga sama 

dengan riset ini  dan bahan ajar yang dikembangkan sama yaitu modul 

                                                           
59 Elok F.H., “Pengembangan E-Modul Menggunakan Flip Pdf Professional Pada Materi Suhu 

Dan Kalor,” Skripsi (Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung, 2019). 
60 Tiurmala Manurung, “Plagiat Merupakan Tindakan Tidak Terpuji Pengembangan Modul 

Pembelajaran Frasa Eksosentris Bahasa Indonesia Menggunakan,” Skripsi (Universitas Sanata Dharma 

Yogyakarta, 2020). 
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elektronik. Pada penelitiannya persamannya adalah mengukur tingkat 

kelayakan media menurut ahli materi, media, praktisi pembelajaran dan 

respon siswa. sedangkan pada penelitian ini bukan hanya mengukur 

tingkat kelayakan tetapi juga mengukur tingkat kepraktisan dan efektivitas 

media ajar. Materi yang dikembangkan Ririn dan Shandi adalah materi 

Matematika yaitu persegi dan persegi panjang hanya mengambil satu 

pokok bahasan, sedangkan pada penelitian materi yang dikembangkan 

adalah materi IPS kelas VIII semester genap dalam satu semester.61 

5. HanifanAinunnNisa, Mujib dan RizkinWahyunYunian Putra, jurnal 

dengan judul “EfektivitasnE-modul dengannFlip PdfnProfessional 

BerbasisnGamifikanTerhadapnSiswanSMP”. Metodenpenelitiannyang 

digunakan sama yaitu ResearchnandnDevelopment. Modelnpenelitian 

yang digunakannyansama yaitu model penelitian ADDIE. 

nSoftwarenyang digunakannya sama dengannpenelitian ini yaitunFlip Pdf 

Professional  dan bahan ajar yang dikembangkan sama yaitu modul 

elektronik. Pada penelitiannya persamannya adalah mengukur tingkat 

kelayakan media menurut ahli materi, media, praktisi pembelajaran dan 

respon siswa juga mengukur tingkat efektivitas media ajar. Ada perbedaan 

dalam menghitung efektivitas media pada penelitian Hanifa, Mujib dan 

Rizki menggunakan Effect Size, namun riset ini menggunakan Uji 

Hipotesis. Materi yang dikembangkan Hanifa, Mujib dan Rizki adalah 

merupakan Matematika, namun pada penelitian ini  pembahasan yang 

dikembangkan adalah materi IPS kelas VIII semester genap. Tempat 

penelitian Hanifa, Mujib dan Rizki dilakukan di dua sekolahan tingkat 

SMP populasinya peserta didik kelas VII masing-masing sekolahan 

menggunakan uji coba kelompok kecil dan uji coba lapangan serta 

memakai instrumen pretest dan postest sama seperti penelitian ini. 

                                                           
61 Ririn Dwi Agustin and Shandi Pratama, “E-Modul Dengan Pendekatan Saintifik 

Menggunakan Flip PDF Profesional Pada Materi Persegi Dan Persegi Panjang,” Prosiding Seminar 

Nasional IKIP Budi Utomo (n.d.): 472–478. 
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Perbedaan dengan riset ini, hanya meneliti satu lembaga pendidikan pada 

jenjang SMP kelas VIII.62 

Tabel 2. 1 Penelitian Terdahulu 

NamaPenelit

i dannJudul 

Penelitian 

Persamaann Perbedaann HasilnPenelitian 

Albadrotus 

Tsaniyah, 

“Pengembang

an Media 

Flipbook 

Maker Pada 

Pembelajaran 

IPS untuk 

Meningkatka

n Hasil 

Belajar Siswa 

Kelas VII 

MTS Wahid 

Hasyim 01 

Dau Malang 

1. Metode 

penelitian 

Research and 

Development 

2. Media bertujuan 

untuknmeningkat

kan hasil belajar 

siswanpada 

pembelajaran IPS 

1. Media 

pembelajaran 

yang 

dikembangkan 

adalah software 

Flipbook 

Maker 

2. Sasaran 

penelitian 

Siswa Kelas 

VII 

 

3. Model 

pengembangan 

Borg and Gall 

 

Efektivitas 

pemakaian media 

pendidikan 

flipbook maker 

dilihat dari hasil 

pretest serta 

postest 

menampilkan 

hasil belajar 

dengan memakai 

media flipbook 

maker lebih 

unggul dibanding 

dengan hasil 

belajar kelas 

yang tidak 

memakai media 

flipbook maker. 

Elok 

Fa’iqotul 

Himmah, 

“Pengembang

an E-modul 

Menggunaka

n Flip PDF 

Professional 

Pada Materi 

Suhu dan 

Kalor” 

1. Metode 

penelitian 

Research and 

Development 

2. Media 

pembelajaran 

dikembangkan 

dengan software 

Flip PDF 

Professional 

3. Data 

dikumpulkan 

dengan teknik 

angket yang 

diukur 

menggunakan 

skala likert 

 

1. Model 

pengembangan 

dari Borg& 

Gall 

2. Pengembanga

n yang 

dilakukan pada 

pelajaran fisika 

3. Subjek 

penelitian 

siswa kelas XI 

4. Tempat 

penelitian dan 

pengembangan 

di lakukan di 

tiga sekolahan 

Media 

pendidikan 

berbentuk e- 

modul memakai 

Flip PDF 

Professional 

mendapat skort 

rata-ratandari 

pakar materin92, 

09%, pakar 

media 89, 1%, 

dari pakar agama 

90% yang 

berkategori 

sangat baik. 

Persentase uji 

kelompok kecil 

menemukan 88, 

                                                           
62 Hanifa Ainun Nisa, Mujib, and Rizki Wahyu Yunian Putra, “Efektivitas E-Modul Dengan 

Flip Pdf Professional Berbasis Gamifikasi Terhadap Siswa SMP,” Jurnal Pendidikan Matematika 

Raflesia 5, no. 2 (2020): 13–25, https://ejournal.unib.ac.id/index.php/jpmr/article/view/11406/5732. 
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15%, uji 

lapangan 88, 

08% berkategori 

sangat baik, 

sehingganFlip 

PDF 

Professional 

telahnsangat baik 

digunakan 

sebagainmedia 

pendidikan 

fisikan 

Tiurmala 

Manurung, 

“Pengembang

an Modul 

Pembelajaran 

Frasa 

Eksosentris 

Bahasa 

Indonesia 

Menggunaka

n  Flip PDF 

Professional 

untuk 

mahasiswa 

Pendidikan 

Bahasa dan 

Sastra 

Indonesia” 

1. Metode 

penelitian 

Research and 

Development 

2. Pengembangan 

media 

pembelajaran 

menggunakan 

software Flip 

PDF 

Professional 

3. teknik 

pengumpulan 

data dengan 

angket yang 

diukur 

menggunakan 

skala likert 

 

1. Model 

pengembangan 

Borg & Gall 

2. Sasaran 

penelitian  

adalah 

mahasiswa 

pendidikan 

bahasa dan 

sastra 

Indonesia 

 

Ada 5 aspek 

penilaian modul 

digital frasa 

eksosentris, 

pertama, aspek 

kelayakan 

isi/materi 

memperoleh skor 

rata-rata 

3,95(baik). 

Kedua, aspek 

kelayakan 

penyajian 3,71 

(baik), aspek 

kelayakanbahasa 

3,83 (baik), 

naspek kelayakan 

kegrafikan 3,92n 

(baik), aspek 

kelayakan media 

3,93(baik). 

Berdasarkan 

hasil validasi 

tersebut modul 

digital frasa 

eksosentris layak 

digunakan oleh 

mahasiswa 

pendidikan 

bahasa dan sastra 

Indonesia.  

Ririn Dwi 

Agustin dan 

Shandi 

Pratama, “E-

modul dengan 

Pendekatan 

1. Metode 

penelitian 

Research and 

Development 

2. Pengembangan 

media 

1. Model 

pengembangan 

meggunakan 

model Borg & 

Gall 

Hasil uji validitas 

modul 

memperoleh skor 

dengan 

presentase 

86,67% 
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Saintifik 

Menggunaka

n Flip PDF 

Professional 

pada Materi 

Persegi dan 

Persegi 

Panjang” 

pembelajaran 

menggunakan 

softwarenFlip 

PDFnProfession

al 

 

2. Pengembangan

ne-modul 

bertujuan 

untuk 

mengembangk

an berpikir 

tingkat tinggi 

siswa 

berkriteria sangat 

valid. Hasil uji 

coba modul 

berdasarkan 

angket siswa 

memperoleh skor 

dengan 

presentase 87, 

12% berkriteria 

sangat efektif 

digunakan dalam 

proses 

pembelajaran 

matematika 

Hanifa Ainun 

Nisa, Mujib 

dannRizki 

Wahyu 

YunianPutra, 

jurnal dengan 

judul 

“Efektivitas 

E-modul 

dengannFlip 

Pdf 

Professional 

Berbasis 

Gamifika 

Terhadap 

SiswanSMP” 

1. Metode 

penelitian 

Researchnand 

Development 

2. Model penelitian 

menggunakan 

ADDIE 

3. Pengembangan 

media 

pembelajaran 

menggunakan 

software Flip 

PDF 

Professional 

4. Instrumen 

penelitian 

menggunakan tes 

 

1. Pengembanga

n yang 

dilakukan pada 

pelajaran 

matematika 

2. Subjek 

penelitian 

siswa kelas VII 

3. Tempat 

penelitian dan 

pengembangan 

di lakukan di 

dua sekolahan 

Hasil verifikasi 

ahli materi 

diperoleh nilai 

rata-rata 3,60 

dalam kategori 

sangat baik 

digunakan. Hasil 

verifikasi ahli 

media rata-rata 

3,58 kategori ini 

sangat 

bermanfaat. 

Hasil tes daya 

tarik kelas kecil 

SMPN 3 Bandar 

Lampung dan 

SMP Swasta 

Nurul Islam 

memperoleh nilai 

rata-rata masing-

masing sebesar 

3,67 dan 3,37 

dalam kategori 

sangat menarik. 

Hasil tes daya 

tarik kelas besar 

SMP Negeri 3 

Bandar Lampung 

dan SMP Swasta 

Nurul Islam 

memperoleh skor 

rata-rata masing-

masing sebesar 

3,68 dan 3,71 

yang merupakan 
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kategori sangat 

menarik. Dengan 

menghitung 

effect size (𝐸𝑠), 

menggunakan 

modul elektronik 

untuk 

mengetahui 

keefektifan mata 

pelajaran 

matematika kelas 

VII SMP. 

Kemudian 

menginterpretasi

kan hasil 

perhitungan 

untuk melihat 

kriteria validitas 

size = 0,47 

dengan kategori 

sedang. 

 

  


